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Imam Muhammad Al-Baqir (as), putra dari Imam Ali Zainul Abidin AS dan cucu dari Imam
Husain (as), adalah imam kelima dalam silsilah Ahlul Bayt. Beliau lahir pada 1 Rajab 57 H (676
M) di Madinah dan syahid pada 7 Dzulhijjah 114 H (732 M). Imam Al-Baqir (as) dikenal karena

kedalamanilmunya dan peran pentingnya dalam menyebarkan ilmupengetahuan Islam. Dalam
masa hidupnya, Imam Al-Baqir (as) menghadapi banyak tantangan politik dan sosial,

.namunbeliau tetap teguh dalam menyebarkan ajaran-ajaran Islam yang murni

Imam Al-Baqir AS dikenal dengan gelar “Al-Baqir” yang berarti “yang membelah (ilmu)” karena
beliau dikenal mampumembelah ilmu dan mengungkapkan kedalaman maknanya. Pada masa

kepemimpinan beliau, umat Islam mengalamibanyak perpecahan dan fitnah, terutama akibat
konflik politikantara Bani Umayyah dan Bani Abbasiyah. Meskipundemikian, Imam Al-Baqir

(as) tetap fokus pada misipenyebaran ilmu dan mendidik umat tentang ajaran Islam yang
.sejati

IMAM AL-BAQIR AS MENEKANKAN PENTINGNYA ILMU DAN PENGETAHUAN. BELIAU
:BERKATA

“طلب العلم فريضة على كل مسلم“
(Mencari ilmu adalah kewajiban bagi setiap Muslim)

Kedalaman ilmu beliau diakui oleh banyak ulama dan ilmuwan pada zamannya, bahkan yang
berasal dari berbagaialiran pemikiran Islam. Imam Al-Baqir (as) memberikankontribusi besar

dalam ilmu tafsir, hadis, fiqh, dan teologi. Beliau juga dikenal karena upayanya dalam
mengkodifikasidan menyebarkan ajaran-ajaran kakeknya, Imam Ali (as), dan ayahnya, Imam

.(Zainal Abidin (as

Imam Muhammad Al-Baqir (as) menghadapi banyaktantangan dari rezim Bani Umayyah yang
korup. Meskipundemikian, beliau tidak pernah berhenti menyuarakankebenaran dan keadilan.

Akibat dari perjuangannya dalammenyebarkan ajaran Islam yang sejati dan
.menentangpenindasan, Imam Al-Baqir (as) sering kali menjadi sasaranpenguasa yang zalim



Akhirnya, Imam Al-Baqir (as) syahid pada 7 Dzulhijjah 114 H akibat racun yang diberikan oleh
agen Khalifah Bani Umayyah. Syahadah beliau menandai akhir dari kehidupanyang dipenuhi

dengan dedikasi terhadap ilmu dan kebenaran, serta menjadi inspirasi bagi generasi-generasi
.berikutnya

Beberapa ajaran mulia warisan beliau adalah sejumlah besarmurid yang kemudian menjadi
ulama besar, seperti Zurarahibn A’yan, Muhammad ibn Muslim, dan Jabir ibn Yazid Al-Ju’fi.

Mereka meneruskan ajaran-ajaran Imam Al-Baqir AS dan menyebarkannya ke seluruh dunia
.Islam

Imam Al-Baqir (as) juga dikenal karena hadis-hadisnya yang mengandung hikmah dan
:petunjuk dalam berbagai aspekkehidupan. Beberapa hadis terkenal dari beliau adalah

نِ وَقَدْرِ صِدْقِهِمْ وَمَعْرفَِتهِِمْ باِلإِمَامِ“ اسُ بقَِدْرِ مَعْرفَِتهِِمْ باِلدمَا يَقْدِرُ النإن
Sesungguhnya manusia dihargai sesuai dengan pemahamanmereka terhadap agama,)

(.kejujuran mereka, dan pengetahuan mereka tentang Imam

مَنْ توََكلَ عَلَى اللهِ لاَ يُغْلَبُ وَمَنْ اكَلَ عَلَى غَْرهِِ يُغْلَبُ
Barang siapa yang bertawakal kepada Allah, ia tidak akanterkalahkan. Dan barang siapa yang)

(.bergantung pada selain-Nya, ia akan dikalahkan

ائلُِ وَالْمَُكَلمُ وَالْمُسْتمَِعُ هُ يُؤْجَرُ فِي الْعِلْمِ أرَْبَعَةٌ: السهُ، فَإِنؤَالُ، فَاسْألَُوا ترَْحَمُكُمُ الل الْعِلْمُ خَزاَئنٌِ وَمَفَاتيِحُهَا الس
وَالْمُحِب لَهُمْ

Ilmu adalah gudang, dan kuncinya adalah bertanya. Maka, bertanyalah kalian, semoga Allah)
merahmati kalian. Karena dalam ilmu, ada empat yang diberi pahala: yang bertanya, yang

(.berbicara, yang mendengarkan, dan yang mencintaimereka

Selain hadis-hadis ini, beberapa ayat Al-Qur’an juga seringkali dirujuk dalam konteks ajaran
:dan kehidupan Imam Al-Baqir AS

وَاعْتصَِمُوا بحَِبْلِ اللهِ جَمِيعًا وَلاَ تفََرقُوا
Dan berpeganglah kamu semuanya kepada tali (agama) Allah, dan janganlah kamu bercerai-)

(berai.) (QS. Ali Imran: 103

ركَُمْ تطَْهِراً جْسَ أهَْلَ الْبَيْتِ وَيُطَههُ ليُِذْهِبَ عَنكُمُ الررِيدُ اللُ مَاِإن
Sesungguhnya Allah hendak menghilangkan dosa dari kamu, hai Ahlul Bait dan membersihkan)

(kamu sebersih-bersihnya.) (QS. Al-Ahzab: 33



وَمَا أرَْسَلْنَاكَ إلاِ رحَْمَةً للْعَالَمِنَ
Dan tiadalah Kami mengutus kamu, melainkan untuk(menjadi) rahmat bagi semesta)

(alam.)(QS. Al-Anbiya: 107

Syahadah Imam Muhammad Al-Baqir AS adalah salah satumomen penting dalam sejarah
Islam yang mengajarkan kitatentang komitmen terhadap kebenaran, keadilan, dan penyebaran

ilmu. Kehidupan dan ajaran beliau memberikaninspirasi yang tak ternilai bagi umat Islam untuk
terusberusaha memperdalam pengetahuan dan berpegang teguhpada nilai-nilai keadilan.

Warisan beliau, melalui ilmu dan murid-muridnya, terus hidup dan menjadi sumber cahaya
bagigenerasi-generasi mendatang. Semoga kita semua dapatmengambil pelajaran dari

kehidupan dan perjuangan Imam Muhammad Al-Baqir AS dan berusaha menerapkannya
.dalamkehidupan kita sehari-hari
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